
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bagian pengelolaan keuangan

dan Aset Daerah Kota Makassar yang akan dilaksanakan kurang lebih selama

Dua bulan.

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

datakuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan

olehresponden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

2. Sumber Data

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber

lokasipenelitian atau sumber asli tanpa melalui pihak perantara. Data

primerpenelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang

dibagikankepada responden pada lokasi penelitian yang telah

ditetapkan.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak

langsungmelalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak

lain). Data sekunderpenelitian ini diperoleh dengan menggunakan

metode tinjauan kepustakaan (library research) dan mengakses

website maupun situs-situs.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Agar diperoleh data yang dapat diuji kebenarannya, relevan, dan

lengkap, maka dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang sering tidak

memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar

pertanyaan yang sudah disusun secara cermat terlebih dahulu.

2. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan

dengan memelajari teori dan konsep yang sehubungan dengan masalah

yang diteliti pada buku, literatur, ataupun artikel akuntansi, guna

memeroleh landasan teoritis untuk melakukan pembahasan.

3. Mengakses website dan situs-situs, digunakan untuk mencari website

maupun situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan

masalah dalam penelitian.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalahkeseluruhan objek penelitian sebagai sumber

datayang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian

(Sugiyono,2013).Populasi dalam penelitian ini adalah di Dinas Pendapatan

Daerah dan bagian Keuangan di Kota Makassar Sulawesi Selatan.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2013) sampel diartikan adalah bagian dari

jumlahdan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Dalam
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penelitian ini, teknikpengambilan sampel yang digunakan adalah

purposive sampling denganmemilih kepala sub bagian keuangan dan staf

pegawai keuangan yang berada di Dinas Pendapatan Daerah Makassar

Sulawesi Selatan.

E. Metode Analisis Data

1. Uji Kualitas Data

Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang dipakai

untukmengumpulkan data penelitian tidak memilik reliability (tingkat

keandalan) danvalidity (tingkat keabsahan) yang tinggi. Uji validitas dan

realibilitas dalampenelitian ini menggunakan software aplikasi statistik

Statistical Package forSocial Science (SPSS) versi 22.

a. Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi

pada objekpenelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh

peneliti.Dengan demikiandata yang valid adalah data ‘yang tidak

berbeda’ antara data yang dilaporkanoleh peneliti dengan data yang

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian(Sugiyono, 2013).

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukansecara statistik

yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaandengan

skor total dengan menggunakan metode Product Moment

PearsonCorrelation. Data dinyatakan valid jika nila r-hitung yang

merupakan nilai dariCorrected Item-Total Correlation > r-tabel pada

signifikansi 0.05 (5%).
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas

data atautemuan. Dalam pandangan positivistik (kuantitatif), suatu data

dinyatakan reliable apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang

sama menghasilkan data yangsama, atau peneliti sama dalam waktu

berbeda menghasilkan data yang sama,atau sekelompok data bila

dipecah menjadi dua menunjukan data yang tidakberbeda (Sugiyono,

2013). Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukandengan

menggunakan cronbach’s alpha. Syarat minimum yang

dianggapmemenuhi syarat adalah kalau koefisien alpha cronbach’s

yang didapat 0,6. Jikakoefisien yang didapat kurang dari 0,6 maka

instrumen penelitian tersebutdinyatakan tidak reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi,variabel terikat, variabel bebas atau keduanya memunyai

distribusi normal atautidak. Model regresi yang baik adalah memiliki

distribusi data normal ataupenyebaran data statistik pada sumbu

diagonal dari grafik distribusi normal (Ghozali,2011).

Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan

melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi

kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data
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normal. Menurut Ghozali (2011) dasar pengambilan keputusan untuk

uji normalitas data adalah:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model

regresiditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas

(Ghozali, 2011).Modelregresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi di antara variabel independen.Jika variabel bebas saling

berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabelortogonal

adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel

bebassama dengan nol.

Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya

multikolinearitas di dalam model regresi adalah melihat dari nilai

Variance Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance.Apabila nilai

toleranc mendekati , serta nilai VIF di sekitar angka 1 serta tidak lebih

dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara

variabel bebas dalam model regresi (Santoso,2006).
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c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas

(Ghozali, 2011).Modelregresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi di antara variabel independen.Jika variabel bebas saling

berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabelortogonal

adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel

bebassama dengan nol.

Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau

tidaknyamultikolinearitas di dalam model regresi adalah melihat dari

nilai VarianceInflation Factor (VIF), dan nilai tolerance.Apabila nilai

tolerancemendekati 1, serta nilai VIF di sekitar angka 1 serta tidak

lebih dari 10, maka dapatdisimpulkan tidak terjadi multikolinearitas

antara variabel bebas dalam modelregresi (Santoso,2006).

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke

pengamatan yang lain (Ghozali,2011). Cara mendeteksinya adalah

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot

antara SRESID dan ZPRED, di mana sumbu Y adalah Y yang telah

diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y

sesungguhnya) yang telah di-standardized (Ghozali,2011). Sedangkan
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dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah

(Ghozali,2011):

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola

tertentu teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit),

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

e. Uji Hipotesis

1. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi

variabel independen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol

dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat

terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk menganalis hipotesis pada penelitian ini digunakan

metode statistika. Seluruh perhitungan statistik digunakan bantuan

program SPSS. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebesar 0,05 (5%). Model yang digunakan
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untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2 adalah model regresi

linear berganda. Untuk menguji pengaruh sistem pengendalian

intern pemerintah dan kompetensi sumber daya manusia terhadap

efektivitas pengelolaan keuangan digunakan model persamaan

sebagai berikut:

Y = a + β1x1 + β2x2 (1)

Keterangan:

Y = Efektivitas pengelolaan keuangan daerah

a =  Konstanta

β1= Koefisien regresi untuk variabel independen Sistem

Pengendalian Itern Pemerintah

β2= Koefisien regresi untuk variabel independen kompetensi

Sumber Daya Manusia

x1 = sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP)

x2 = kompetensi sumber daya manusia (SDM)

3. Uji t

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh

satu variabelindependen secara individual dalam menerangkan

variasi variabel independen(Ghozali, 2011). Langkah-langkah Uji

Hipotesis untuk koefisien regresi adalah:

a) Perumusan Hipotesis Nihil (H0) dan Hipotesis Alternatif

(H1)H0 : β1 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari



40

masing-masing variabelbebas (X1, X2) terhadap variabel

terikat (Y).

H1 : β0 ≠ 0 Ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing

variabel bebas(X1,X2) terhadap variabel terikat (Y).Penentuan

harga t tabel berdasarkan taraf signifikansi dan taraf

derajatkebebasan

a) Taraf signifikansi = 5% (0,05)

b) Derajat kebebasan = (n-1-k)

4. Uji F

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa

koefisien determinasimajemuk dalam populasi, R2, sama dengan

nol. Uji signifikansi meliputipengujian signifikansi persamaan

regresi secara keseluruhan, serta koefisienregresi parsial spesifik.

Uji keseluruhan dapat dilakukan dengan menggunakanstatistik F.

Statistik uji ini mengikuti distribusi F dengan derajat kebebasan k

dan(n-k-1) (Malhotra, 2006). Jika hipotesis nol keseluruhan

ditolak, satu atau lebihkoefisien regresi majemuk populasi

memunyai nilai tak sama dengan 0.

Uji F parsial meliputi penguraian jumlah total kuadrat

regresi Ssreg menjadikomponen yang terkait dengan masing-

masing variabel independen. Dalampendekatan yang standar, hal

ini dilakukan dengan mengasumsikan bahwasetiap variabel

independen telah ditambahkan ke dalam persamaan regresisetelah
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seluruh variabel independen lainnya telah disertakan. Kenaikan

darijumlah kuadrat yang dijelaskan, yang disebabkan oleh

penambahan sebuahvariabel independen Xi , merupakan komponen

variasi yang disebabkan variabeltersebut dan disimbolkan dengan

SSxi . Signifikansi koefisien regresi parsialuntuk variabel, diuji

dengan menggunakan sebuah statistik F incremental

(Malhotra,2006).


